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undang yang berlaku.

dituntut sesuai dengan undang

untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala bentuk pelanggaran/plagiasi akan

BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah portofolio optimal
saham Blue Chips dapat digunakan sebagai dasar dalam menetapkan investasi di
Bursa Efek Indonesia. Portofolio optimal terbentuk dari saham yang
menghasilkan return ekspektasi terbesar dengan resiko tertentu atau saham yang
menghasilkan resiko yang terkecil dengan return tertentu. Berdasarkan hasil analisis
data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa dari
22 saham Blue Chips yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada bulan Juni
2011 — Juni 2012 terdapat 4 saham yang dapat membentuk portofolio optimal.
Portofolio optimal yang terbentuk dari 4 saham tersebut adalah MYOR (PT.
Mayora Indah Tbk.) = 47,10%, HEXA (PT. Hexindo Adiperkasa Tbk.) =
27,48%, TLKM (PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.) = 15,05 %, AKRA (PT. AKR
Corporindo Tbk.) = 10,37%. Portofolio optimal tersebut memberikan tingkat
pengembalian portofolio E(Rp) sebesar 0,062059 atau 6,2059% perbulan dengan

standar deviasi atau resiko sebesar (,) = 0.117686 atau 11,7686%.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Bagi Para Investor

Berdasarkan hasil penelitian, para investor dapat mempertimbangkan
portofolio optimal dari saham MYOR (PT. Mayora Indah Tbk.), HEXA (PT.

Hexindo Adiperkasa Tbk.), TLKM (PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk.), dan
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AKRA (PT. AKR Corporindo Tbk.) sebagai alternatif dalam berinvestasi di waktu

yang akan datang.

5.2.2 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian, saran-saran yang dapat diberikan bagi

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini data harga saham, Indeks Harga Saham Gabungan
dan Suku Bunga Indonesia yang digunakan adalah harga closing price
bulanan sehingga kurang mencerminkan keadaan pada harga saham
harian, penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan harga closing price
harian sehingga memberikan hasil yang lebih baik dari penelitian
sebelumnya.

2. IHSG yang digunakan sebagai indeks pasar menjadi bias karena dalam

pembentukan IHSG terdapat juga saham-saham yang tidak aktif, sehingga

dituntut sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

untuk penelitian selanjutnya dapat mempergunakan indeks pasar yang lain
atau dengan membentuk sendiri indeks pasar tersebut.

3. Dalam proses pengamatan menggunakan analisis teknikal tanpa
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memperhatikan laporan keuangan entitas. Pada penelitian selanjutnya
sebaiknya juga melakukan analisis fundamental dalam pengamatan.

4. Periode pengamatan penelitian cukup pendek 12 bulan atau 1 tahun

pengamatan, yaitu Juli 2011- Juni 2012. oleh karena itu perlu untuk

memperpanjang waktu pengamatan agar hasil penelitian lebih akurat.
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